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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkah-Nya 

Buku ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

pada peserta didik dan sebagai bahan ajar Evaluasi pada Buku Ajar ini dilakukan 

untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik dari evaluasi proses 

mengajar, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester.  

Saran dan masukan dari semua pihak yang terlibat pada Buku Ajar ini 

untuk mensempurnakan isi dari Buku Ajar ini sangat diharapkan. Sehingga 

harapannya Buku Ajar ini menjadi lebih baik lagi. 
 

Februari 2025, Penulis 

  

dapat tersusun Buku Ajar ini yang berjudul Buku Ajar Keperawatan Keluarga. 

Buku ini tentang terkait isu dan kecendrungan masalah kesehatan 

Keluarga dalam konteks pelayanan kesehatan utama dengan penekanan dan 

peningkatan kesehatan pencegahan penyakit, dan pemeliharaan kesehatan, 

area- area khusus dalam keperawatan Keluarga meliputi keperawatan 

kesehatan sekolah, kesehatan kerja, keperawatan di rumah (home care), 

jaminan mutu layanan keperawatan Keluarga dan isu dalam keperawatan 

Keluarga dengan penekanan pada peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit 

dan pemeliharaan kesehatan. 
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BAB I 

KONSEP KEPERAWATAN ASKEP KELUARGA 

 

A. Konsep Keluarga 

1. Definisi Keluarga 

Keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu yangtergabung karena 

hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidup 

dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan didalam perannya 

masing-masing menciptakan serta mempertahankan kebudayaan (Friedman, 

2010). Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 

keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di 

bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan (Departemen Kesehatan 

RI, 2014). 

Menurut Duvall dalam (Harmoko, 2012) konsep keluarga merupakan 

sekumpulan orang yang dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran 

yang bertujuan menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum: 

meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan sosial dari tiap 

anggota. Keluarga merupakan aspek terpenting dalam unit terkecil dalam 

masyarakat, penerima asuhan, kesehatan anggota keluarga dan kualitas 

kehidupan keluarga saling berhubungan, dan menempati posisi antara individu 

dan masyarakat (Harmoko, 2012). 

Keluarga adalah sekelompok manusia yang tinggal dalam satu rumah 

tangga dalam kedekatan yang konsisten dan hubungan yang erat. (Helvie, dalam 

Harmoko 2012). Jadi, dapat disimpulkan bahwa definisi dari keluarga merupakan 

sekumpulan orang yang terikat oleh ikatan perkawinan, darah serta adopsi dan 

tinggal dalam satu rumah. 

 

2. Fungsi Keluarga 

Menurut Marilyn M. Friedman (2010) fungsi keluarga dibagi menjadi 5 

yaitu: 

a. Fungsi Afektif 

Memfasilitasi stabilisasi kepribadian orang dewasa, memenuhi kebutuhan 

psikologis anggota keluarga. 

b. Fungsi Sosialisasi 

Memfasilitasi sosialisasi primer anak yang bertujuan menjadikan anak 

sebagai anggota masyarakat yang produktif serta memberikan status pada 

anggota keluarga. 
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c. Fungsi Reproduksi 

Untuk mempertahankan kontinuitas keluarga selama beberapa generasi dan 

untuk keberlangsungan hidup masyarakat, 

d. Fungsi Ekonomi 

Menyediakan sumber ekonomi yang cukup dan alokasi efektifnya. 

e. Fungsi Perawatan Kesehatan 

Menyediakan kebutuhan fisik-makanan, pakaian, tempat tinggal, perawatan 

kesehatan. (Marilyn M. Friedman, hal 86; 2010) 

 

Berdasarkan UU No.10 tahun 1992 PP No.21 tahun 1994 tertulis fungsi 

keluarga dalam delapan bentuk yaitu : 

a. Fungsi Keagamaan 

1) Membina norma ajaran-ajaran agama sebagai dasar dan tujuan hidup 

seluruh anggota keluarga. 

2) Menerjemahkan agama kedalam tingkah laku hidup sehari-hari kepada 

seluruh anggota keluarga. 

3) Memberikan contoh konkrit dalam hidup sehari-hari dalam pengamalan 

dari ajaran agama. 

4) Melengkapi dan menambah proses kegiatan belajar anak tentang 

keagamaan yang kurang diperolehnya diseko lah atau masyarakat. 

5) Membina rasa, sikap, dan praktek kehidupan keluarga beragama sebagai 

pondasi menuju keluarga kecil bahagia sejahtera. 

b. Fungsi Budaya 

1) Membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga untuk meneruskan 

norma-norma dan budaya masyarakat dan bangsa yang ingin 

dipertahankan. 

2) Membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga untuk menyaring norma 

dan budaya asing yang tidak sesuai. 

3) Membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga yang anggotanya 

mencari pemecahan masalah dari berbagai pengaruh negatif globalisasi 

dunia. 

4) Membina tugas-tugas keluarga sebagai lembaga yang anggotanya dapat 

berpartisipasi berperilaku yang baik sesuai dengan norma bangsa 

Indonesia dalam menghadapi tantangan globalisasi. 

5) Membina budaya keluarga yang sesuai, selaras dan seimbang dengan 

budaya masyarakat atau bangsa untuk menjunjung terwujudnya norma 

keluarga kecil bahagia sejahtera. 
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c. Fungsi Cinta Kasih 

1) Menumbuhkembangkan potensi kasih sayang yang telah ada antar 

anggota keluarga ke dalam simbol-simbol nyata secara optimal dan terus- 

menerus. 

2) Membina tingkah laku saling menyayangi baik antar keluarga secara 

kuantitatif dan kualitatif. 

3) Membina praktek kecintaan terhadap kehidupan duniawi dan ukhrowi 

dalam keluarga secara serasi, selaras dan seimbang. 

4) Membina rasa, sikap dan praktek hidup keluarga yang mampu 

memberikan dan menerima kasih sayang sebagai pola hidup ideal menuju 

keluarga kecil bahagia sejahtera. 

d. Fungsi Perlindungan 

1) Memenuhi kebutuhan rasa aman anggota keluarga baik dari rasa tidak 

aman yang timbul dari dalam maupun dari luar keluarga. 

2) Membina keamanan keluarga baik fisik maupun psikis dari berbagai 

bentuk ancaman dan tantangan yang datang dari luar. 

3) Membina dan menjadikan stabilitas dan keamanan keluarga sebagai 

modal menuju keluarga kecil bahagia sejahtera. 

e. Fungsi Reproduksi 

1) Membina kehidupan keluarga sebagai wahana pendidikan reproduksi 

sehat baik bagi anggota keluarga maupun bagi keluarga sekitarnya. 

2) Memberikan contoh pengamalan kaidah-kaidah pembentukan keluarga 

dalam hal usia, pendewasaan fisik maupun mental. 

3) Mengamalkan kaidah-kaidah reproduksi sehat, baik yang berkaitan 

dengan waktu melahirkan, jarak antara dua anak dan jumlah ideal anak 

yang diinginkan dalam keluarga. 

4) Mengembangkan kehidupan reproduksi sehat sebagai modal yang 

kondusif menuju keluarga kecil bahagia sejahtera. 

f. Fungsi Sosialisasi 

1) Menyadari, merencanakan dan menciptakan lingkungan keluarga sebagai 

wahana pendidikan dan sosialisasi anak pertama dan utama. 

2) Menyadari, merencanakan dan menciptakan kehidupan keluarga sebagai 

pusat tempat anak dapat mencari pemecahan dari berbagai onflik dan 

permasalahan yang dijumpainya baik di lingkungan seko lah maupun 

masyarakat. 

3) Membina proses pendidikan dan sosialisasi anak tentang hal-hal yang 

diperlukan untuk meningkatkan kematangan dan kedewasaan (fisik dan 

mental), yang kurang diberikan oleh lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 



 

 | 4 

4) Membina proses pendidikan dan sosialisasi yang terjadi dalam keluarga 

sehingga tidak saja bermanfaat positif bagi anak, tetapi juga bagi orang 

tua, dalam rangka perkembangan dan kematangan hidup bersama menuju 

keluarga kecil bahagia sejahtera. 

g. Fungsi Ekonomi 

1) Melakukan kegiatan ekonomi baik di luar maupun di dalam lingkungan 

keluarga dalam rangka menopang kelangsungan dan perkembangan 

kehidupan keluarga. 

2) Mengelola ekonomi keluarga sehingga terjadi keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran keluarga. 

3) Mengatur waktu sehingga kegiatan orang tua di luar rumah dan 

perhatiannya terhadap anggota keluarga berjalan secara serasi, selaras 

dan seimbang. 

4) Membina kegiatan dan hasil ekonomi keluarga sebagai modal untuk 

mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 

h. Fungsi Pelestarian Lingkungan 

1) Membina kesadaran, sikap dan praktik pelestarian lingkungan internal 

keluarga. 

2) Membina kesadaran, sikap dan praktik pelestarian lingkungan eksternal 

keluarga. 

3) Membina kesadaran, sikap dan praktik pelestarian lingkungan yang 

serasi, selaras dan seimbang dan antara lingkungan keluarga dengan 

lingkungan hidup masyarakat sekitarnya. 

4) Membina kesadaran, sikap dan praktik pelestarian lingkungan hidup 

sebagai pola hidup keluarga menuju keluarga kecil bahagia sejahtera. (UU 

No.10 tahun 1992 PP No.21 tahun 1994, dalam Setiadi 2008). 

 

3. Tipe dan Bentuk Keluarga 

Tipe keluarga menurut Harmoko (2012) yaitu sebagai berikut : 

a. Nuclear Family 

Keluarga inti yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak yang tinggal dalam satu 

rumah di tetapkan oleh sanksi-sanksi legal dalam suatu ikatan perkawinan, 

satu/ keduanya dapat bekerja di laur rumah. 

b. Extended Family 

Keluarga inti ditambahkan dengan sanak saudara, misalnya nenek, kakek, 

keponakan, saudara sepupu, pama, bibi, dan sebagainya. 
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c. Reconstitud Nuclear 

Pembentukan baru dari keluarga inti melalui perkawinan kembali 

suami/istri, tinggal dalam pembentuan satu rumah dengan anak-anaknya, 

baik itu bawaan dari perkawinan lama maupun hasil dari perkawinan baru. 

Satu atau keduanya dapat bekerja di luar rumah. 

d. Middle Age/ Aging Couple 

Suami sebagai pencari uang. Istri di rumah/ kedua-duanya bekerja di rumah, 

anak-anak sudah meningglakan rumah karena sekolah/ perkawinan/meniti 

karier. 

e. Dyadic Nuclear 

Suami istri yang sudah berumur da tidak mempunyai anak, keduanya/slah 

satu bekerja di rumah. 

f. Single Parent 

Satu orang tua sebagai akibat perceraian/ kematian pasangannya dan anak- 

anaknya dapat tinggal di rumah/ di luar rumah. 

g. Dual Carier 

Suami istri atau keduanya berkarier dan tanpa anak. 

h. Commuter Married 

Suami istri/ keduanya orang karier dan tinggal terpisah pada jarak tertentu, 

keduanya saling mencari pada waktu-waktu tertentu. 

i. Single Adult 

Wanita atau pria dewasa yang tinggal sendiri dengan tidak adanya keinginan 

untuk menikah. 

j. Three Generation 

Tiga generasi atau lebih tinggal dalam satu rumah. 

k. Institutional 

Anak-anak atau orang-orang dewasa tinggal dalam suaru panti-panti. 

l. Comunal 

Satu rumah terdiri atas dua/lebih pasangan yang monogami dengan anak- 

anaknya dan bersama-sama dalam penyediaan fasilitas. 

m. Group Marriage 

Satu perumahan terdiri atas orangtua dan keturunannya di dalam satu 

kesatuan keluarga dan tiap indivisu adalah menikah dengan yang lain dan 

semua adalah orang tua dari anak-anak. 

n. Unmarried paret and child 

Ibu dan anak dmana perkawinan tidak dikehendaki, anakya di adopsi. 

o. Cohibing Cauple 

Dua orang/ satu pasangan yang tinggal bersama tanpa pernikahan. 

(Harmoko, hal 23; 2012). 
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4. Struktur Keluarga 

Struktur keluarga oleh Friedman di gambarkan sebagai berikut : 

a. Struktur komunikasi 

Komunikasi dalam keluarga dikatakan berfungsi apabila dilakukan secara 

jujur, terbuka, melibatkan emosi, konflik selesai dan hierarki kekuatan. 

Komunikasi keluarga bagi pengirim yakin mengemukakan pesan secara jelas 

dan berkualitas, serta meminta dan menerima umpan balik. Penerima pesan 

mendengarkan pesan, memberikan umpan balik, dan valid. 

Komunikasi dalam keluarga dikatakan tidak berfungsi apabila tertutup, 

adanya isu atau berita negatif, tidak berfokus pada satu hal, dan selalu 

mengulang isu dan pendapat sendiri. Komunikasi keluarga bagi pengirim 

bersifat asumsi, ekspresi perasaan tidak jelas, judgemental ekspresi, dan 

komunikasi tidak sesuai. Penerima pesan gagal mendengar, diskualifikasi, 

ofensif (bersifat negatif), terjadi miskomunikasi, dan kurang atau tidak valid. 

1) Karakteristik pemberi pesan: 

• Yakin dalam mengemukakan suatu pendapat. 

• Apa yang disampaikan jelas dan berkualitas. 

• Selalu menerima dan meminta timbal balik. 

2) Karakteristik pendengar 

• Siap mendengarkan 

• Memberikan umpan balik 

• Melakukan validasi 

b. Struktur Peran 

Struktur peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai posisi 

sosial yang diberikan. Jadi, pada struktur peran bisa bersifat formal atau informal. 

Posisi/status adalah posisi individu dalam masyarakat misal status sebagai 

istri/suami. 

c. Struktur Kekuatan 

Struktur kekuatan adalah kemampuan dari individu untuk mengontrol, 

memengaruhi, atau mengubah perilaku orang lain. Hak (legimate power), ditiru 

(referent power), keahlian (exper power), hadiah (reward power), paksa 

(coercive power), dan efektif power. 

d. Struktur Nilai dan Norma 

Nilai adalah sistem ide-ide, sikap keyakinan yang mengikat anggota 

keluarga dalam budaya tertentu. Sedangkan norma adalah pola perilaku yang 

diterima pada lingkungan sosial tertentu, lingkungan keluarga, dan lingkungan 

masyarakat sekitar keluarga. 

1) Nilai, suatu sistem, sikap, kepercayaan yang secara sadar atau tidak dapat 

mempersatukan anggota keluarga. 
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2) Norma, pola perilaku yang baik menurut masyarakat berdasarkan sistem nilai 

dalam keluarga. 

3) Budaya, kumpulan daripada perilaku yang dapat dipelajari, dibagi dan 

ditularkan dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah (Friedman, dalam 

Harmoko hal 19; 2012) 

 

5. Tahap dan Perkembangan Keluarga 

a. Tahap pertama pasangan baru atau keluarga baru (beginning family) 

Keluarga baru dimulai pada saat masing-masing individu, yaitu suami 

dan istri membentuk keluarga melalui perkawinan yang sah dan meninggalkan 

keluarga melalui perkawinan yang sah dan meninggalkan keluarga masing-

masing, secara psikologi keluarga tersebut membentuk keluarga baru. 

Suami istri yang membentuk keluarga baru tersebut perlu 

mempersiapkan kehidupan yang baru karena keduanya membutuhkan 

penyesuaian peran dan fungsi sehari-hari. Masing-masing pasangan menghadapi 

perpisahan dengan keluarga orang tuanya dan mulai membina hubungan baru 

dengan keluarga dan kelompok sosial pasangan masing- masing. Masing-masing 

belajar hidup bersama serta beradaptasi dengan kebiasaan sendiri dan 

pasangannya. 

Misalnya kebiasaan makan, tidur, bangun pagi, bekerja dan sebagainya. 

Hal ini yang perlu diputuskan adalah kapan waktu yang tepat untuk mempunyai 

anak dan berapa jumlah anak yang diharapkan.  

Tugas perkembangan keluarga pada tahap ini antara lain : 

1) Membina hubungan intim dan kepuasan bersama. 

2) Menetapkan tujuan bersama; 

3) Membina hubungan dengan keluarga lain; teman, dan kelompok sosial; 

4) Merencanakan anak (KB) 

5) Menyesuaikan diri dengan kehamilan dan mempersiapkan diri untuk menjadi 

orang tua. 

 

b. Tahap kedua keluarga dengan kelahiran anak pertama (Child Bearing 

Family) 

Keluarga yang menantikan kelahiran dimulai dari kehamilan sampai 

kelahiran anak pertama dan berlanjut sampai anak pertama berusia 30 bulan (2,5 

tahun). Kehamilan dan kelahiran bayi perlu disiapkan oleh pasangan suami istri 

melalui beberapa tugas perkembangan yang penting. 
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Kelahiran bayi pertama memberi perubahan yang besar dalam keluarga, 

sehingga pasangan harus beradaptasi dengan perannya untuk memenuhi 

kebutuhan bayi. Masalah yang sering terjadi dengan kelahiran bayi adalah 

pasangan merasa diabaikan karena fokus perhatian kedua pasangan tertuju pada 

bayi. Suami merasa belum siap menjadi ayah atau sebaliknya.  

 

Tugas perkembangan pada masa ini antara lain : 

1) Persiapan menjadi orang tua 

2) Membagi peran dan tanggung jawab 

3) Menata ruang untuk anak atau mengembangkan suasana rumah yang 

menyenangan 

4) Mempersiapkan biaya atau dana child bearing 

5) Memfasilitasi role learning anggota keluarga 

6) Bertanggung jawab memenuhi kebutuhan bayi sampai balita 

7) Mangadakan kebiasaan keagamaan secara rutin. 

 

c. Tahap ketiga keluarga dengan anak pra sekolah (families with 

preschool) 

Tahap ini dimulai saat kelahirn anak berusia 2,5 tahun dan berakhir saat 

anak berusia 5 tahun. Pada tahap ini orang tua beradaptasi terhadap kebutuhan-

kebutuhan dan minat dari anak prasekolah dalam meningatkan pertumbuhannya. 

Kehidupan keluarga pada tahap ini sangat sibuk dan anak sangat 

bergantung pada orang tua. Kedua orang tua harus mengatur waktunya 

sedemikian rupa, sehingga kebutuhan anak, suami/istri, dan ekerjaan (punya 

waktu/paruh waktu) dapat terpenuhi. 

Orang tua menjadi arsitek keluarga dalam merancang dan mengarahkan 

perkembangan keluarga dalam merancang dan mengarahkan perkembangan 

keluarga agar kehidupan perkawinan tetap utuh dan langgeng dengan cara 

menguatkan kerja sama antara suami istri. Orang tua mempunyai peran untuk 

menstimulasi perkembangan individual anak, khususnya kemandirian anak agar 

tugas perkembangan anak pada fase ini tercapai.  

Tugas perkembangan keluarga pada tahap ini antara lain sebagai berikut : 

1) Memenuhi kebutuhan anggota keluarga seperti: kebutuhan tempat 

tinggal, privasi, dan rasa aman 

2) Membantu anak untuk bersosialisasi 

3) Beradaptasi dengan anak yang baru lahir, sementara kebutuhan anak yang 

lain juga harus terpenuhi 

4) Mempertahakan hubungan yang sehat, baik di dalam maupun di luar 

keluarga (keluarga lain dan lingkungan sekitar) 

5) Pembagian waktu untuk individu, pasangan dan anak (tahap paling repot) 
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6) Pembagian tanggung jawab anggota keluarga 

7) Kegiatan dan waktu untuk stimulasi tumbuh dan kembang anak. 

 

d. Tahap keempat keluarga dengan anak usia sekolah (families with 

children) 

Tahap ini dimulai pada saat anak yang tertua memasuki sekolah pada usia 

6 tahun dan berakhir pada usia 12 tahun. Pada fase ini keluarga mencapai jumlah 

anggota keluarga maksimal, sehngga keluarga sangat sibuk. 

Selain aktifitas di sekolah, masing-masing anak memiliki aktifitas dan 

minat sendiri demikian pula orang tua yang mempunyai aktifitas berbeda dengan 

anak. Untuk itu, keluarga perlu bekerja sama untuk mencapai tugas 

perkembangan. Pada tahap ini keluarga (orang tua) perlu belajar berpisah dengan 

anak, memberi kesempatan pada anak untuk bersosialisasi, baik aktifitas di 

sekolah maupun di luar sekolah.  

Tugas perkembangan keluarga pada tahap ini sebagai berikut: 

1) Memberikan perhatian tentang kegiatan sosial anak, pendidikan dan 

semangat belajar 

2) Tetap mempertahanan hubungan yang harmonis dalam perkawinan 

3) Mendorong anak unuk mencapai pengembangan daya intelektual 

4) Menyediakan aktifitas untuk anak 

5) Manyesuaikan pada aktifitas komunitas dengan mengikutsertakan anak. 

 

e. Tahap kelima keluarga dengan anak remaja (families with teenagers) 

Tahap ini dimulai saat anak pertama berusia 13 tahun dan biasanya 

berakhir sampai pada usia 19-20 tahun, pada saat anak meninggalkan rumah 

orang tuanya. Tujuannya keluarga melepas anak remaja dan memberi tanggung 

jawab serta kebebasan yang lebih besar untuk mempersiapkan diri menjadi lebih 

dewasa.  

Tugas perkembangan keluarga pada tahap ini antara lain sebagai berikut: 

1) Memberikan kebebasan yang seimbang dengan tanggung jawab mengingat 

remaja yang sudah bertambah dan meningkat otonominya. 

2) Mempertahankan hubungan yang intim dengan keluarga. 

3) Mempertahakan komunikasi terbuka antara anak dan orang tua, hindari 

perdebatan, kecurigaan dan permusuhan. 

4) Perubahan sistem peran dan peraturan untuk tumbuh kembang keluarga. 
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f. Tahap keenam keluarga dengan anak dewasa atau pelepasan 

(lounching center families) 

Tahap ini dimulai pada saat anak terakhir meninggalkan rumah. Lamanya 

tahap ini bergantung pada banyaknya anak dalam keluarga atau jika anak yang 

belum berkeluarga dan tetap tinggal bersama orang tua. Tujuan utama pada tahap 

ini adalah mengorganisasi kembali keluarga untuk tetap berperan dalam melepas 

anaknya untuk hidup sendiri. Keluarga empersiapkan anaknya yang tertua untuk 

membentuk keluarga sendiri dan tetap membantu anak terakhir untuk lebih 

mandiri. 

Saat semua anak meninggalkan rumah, pasangan perlu menata ulang dan 

membina hubungan suami istri seperti pada fase awal. Orang tua akan merasa 

kehilangan peran dalam merawat anak dan merasa kosong karena anak-anaknya 

sudah tidak tinggal serumah lagi. Guna mengatasi keadaan ini orang tua perlu 

melakukan aktifitas kerja, meningkatkan peran sebagai pasangan, dan tetap 

memelihara hubungan dengan anak. 

Tugas perkembangan keluarga pada tahap ini adalah : 

1) Memperluas keluarga inti menjadi keluarga besar 

2) Mempertahankan keintiman pasangan 

3) Membantu orang tua suami atau istri yang sedang sakit dan memasuki masa 

tua 

4) Mempersiapkan untuk hidup mandiri dan menerima kepergian anak 

5) Menata kembali fasilitas dan sumber yang ada pada keluarga 

6) Berperan sebagai suami istri, kakek, dan nenek 

7) Menciptakan lingkungan rumah yang dapat menjadi contoh bagi anak- 

anaknya. 

 

g. Tahap ketujuh keluarga usia pertengahan (middle age families) 

Tahapan ini dimulai saat anak yang terakhir meninggalkan rumah dan 

berakhir saat pensiun atau salah satu pasangan meninggal. Pada tahap ini semua 

anak meninggalkan rumah, maka pasangan berfokus untuk mempertahankan 

kesehatan dengan berbagai aktifitas.  

Tugas perkembangan keluarga pada tahap ini antara lain adalah: 

1) Mempertahankan kesehatan 

2) Mempunyai lebih banyak waktu dan kebebasan dalam arti mengolah minat 

sosial dan waktu santai 

3) Memulihkan hubungan antara generasi muda dengan generasi tua 

4) Keakraban dengan pasangan 

5) Memelihara hubungan/kontak dengan anak dan keluarga 

6) Persiapan masa tua atau pensiun dengan meningkatkan keakraban pasangan. 
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h. Tahap kedelapan keluarga usia lanjut 

Tahap terakhir perkembangan keluarga dimulai saat salah satu pasangan 

pensiun, berlanjut salah satu pasangan meninggal. Proses usia lanjut dan pensiun 

merupakan realitas yang tidak dapat dihindari karena berbagai proses stresor 

dan kehilangan yang harus dialami keluarga. Stresor tersebut adalah 

berkurangnya pendapatan, kehilangan berbagai hubungan sosial, kehilangan 

pekerjaan serta perasaan menurunnya produktifitas dan fungsi kesehatan. 

Mempertahankan penataan kehidupan yang memuaskan merupakan tugas utama 

keluarga pada tahap ini. Usia lanjut umumnya lebih dapat beradaptasi tinggal di 

rumah sendiri daripada tinggal bersama anaknnya.  

Tugas perkembangan tahap ini adalah: 

1) Mempertahankan suasana rumah yang menyenangkan 

2) Adaptasi dengan perubahan kehilangan pasangan, teman, kekuatan fisik, dan 

pendapatan 

3) Mempertahankan keakraban suami istri dan saling merawat 

4) Mempertahankan hubungan anak dan sosial masyarakat 

5) Melakukan life review 

6) Menerima kematian pasangan, kawan, dan mempersiapkan kematian 

(Harmoko, 2012). 

 

6. Struktur Peran Keluarga 

Sebuah peran didefinisikan sebagai kumpulan dari perilaku yang secara 

ralatif homogen dibatasi secara normatif dan diharapkan dari seseorang yang 

menempati posisi sosial yang diberikan. Peran berdasarkan pada pengharapan 

atau penetapan peran yang membatasi apa saja yang harus dilakukan oleh 

individu di dalam situasi tertentu agar memenuhi harapan diri atau orang lain 

terhadap mereka. Posisi atau status didefinisikan sebagi letak seseorang dalam 

suatu sistem sosial. 

Menurut Friedman (2010) peran keluarga dapat diklasifikasikan menjadi 

dua yaitu: 

a. Peran Formal Keluarga 

Peran formal adalah peran eksplisit yang terkandung dalam struktur 

peran keluarga (ayah-suami,dll). Yang terkait dengan masing – masing posisi 

keluarga formal adalah peran terkait atau sekelompok perilaku yang kurang lebih 

homogen. Keluarga membagi peran kepada anggota keluarganya dengan cara 

yang serupa dengan cara masyarakat membagi perannya: berdasarkan pada 

seberapa pentingnya performa peran terhadap berfungsinya sistem tersebut. 
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b. Peran Informal Keluarga 

Peran informal bersifat implisit, sering kali tidak tampak pada 

permukaannya, dan diharapkan memenuhi kebutuhan emosional anggota 

keluarga dan/atau memelihara keseimbangan keluarga. Keberadaan peran 

informal diperlukan untuk memenuhi kebutuhan integrasi dan adaptasi dari 

kelompok keluarga. 

 

7. Proses dan Strategi koping Keluarga 

Menurut Friedman (2010) Proses dan strategi koping keluarga berfungsi 

sebagi proses atau mekanisme vital yang memfasilitasi fungsi keluarga. Tanpa 

koping keluarga yang efektif, fungsi afektif, sosialisasi, ekonomi, dan perawatan 

kesehatan tidak dapat dicapai secara adekuat. Oleh karena itu, proses dan strategi 

koping keluarga mengandung proses yang mendasari yang menungkinkan 

keluarga mengukuhkan fungsi keluarga yang diperlukan. 

 

8. Keluarga sebagai Klien 

Menurut Haarmoko (2010) keluarga dijadikan unit pelayanan karena 

masalah kesehatan keluarga saling berkaitan dan saling berhubungan masyarakat 

secara keseluruhan. 

a. Alasan Keluarga sebagai Unit Pelayanan 

1) Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang dapat dijadikan sebagai 

gambaran manusia. 

2) Perilaku keluarga dapat menimbulkan masalah kesehatan, tetapi dapat 

pula mencegah masalah kesehatan dan menjadi sumber daya pemecah 

masalah kesehatan. 

3) Masalah kesehatan di dalam keluarga akan saling mempengaruhi 

terhadap individu dalam keluarga 

4) Keluarga merupakan lingkungan yang serasi untuk mengembangkan 

potensi tiap individu dalam keluarga 

5) Keluarga merupakan pengambil keputusan dalam mengatasi masalah 

6) Keluarga merupakan saluran yang efektif dalam menyalurkan dan 

mengembangan kesehatan kepada masyarakat. 

b. Siklus Penyakit dan Kemiskinan dalam Masyarakat 

Pemberian asuhan keperawatan keluarga harus lebih ditekankan pada 

keluarga-keluarga dengan status sosial ekonomi yang rendah. Alasannya adalah 

keluarga dengan ekonomi yang rendah umumnya berkaitan dengan 

ketidakmampuan dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan yang mereka 

hadapi. 
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Masalah kemiskinan akan sangat mengurangi kemampuan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan kebutuhan keluarga mereka terhadap gizi, perumahan dan 

lingkungan yang sehat, dan kebutuhan-kebutuhan laninnya. Semua ini akan 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan. (Harmoko, 2012). 

 

9. Macam-macam Struktur Keluarga 

Struktur keluarga terdiri atas bermacam-macam, di antaranya adalah: 

(Mubarok, 2010, hal. 68) 

a. Patrilineal 

Patrilineal adalah keluarga sedarah yang terdiri dari atas sanak saudara 

sedarah dalam beberapa generasi, di mana hubungan itu disusun melalui 

jalur garis ayah. 

b. Matrilineal 

Matrrilineal adalah keluarga sederah yang terdiri atas sanak saudara dalam 

beberapa generasi di mana hubungan itu disusn melalui jalur garis ibu. 

c. Matrilokal 

Matrilokal adalah sepasang suami istri yang tinggal bersama keluarga 

sederah istri. 

d. Patrilokal 

Patrilokal adalah sepasang suami istri yang tinggal bersama keluarga sederah 

suami. 

e. Keluarga kawinan 

Adalah hubungan suami istri sebagai dasar bagi pembinaan keluarga dan 

beberapa sanak saudara yang menjadi bagian keluarga karena adanya 

hubungan suami istri. 

 

B. Konsep Keluarga Sejahtera 

1. Definisi Keluarga Sejahtera 

Ada beberapa pendapat tentang pengertian kesejahteraan, antara lain :” 

a. “Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat, dan 

tentram”. 

b. “Keluarga Sejahtera adalah Keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materi yang 

layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang /maha Esa, memiliki hubungan yang 

selaras, serasi, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan 

masyarakat dan lingkungan”. 

Kesejahteraan keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran saja, 

melainkan juga harus secara keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang 

berarti dengan kemampuan itulah dapat menuju keselamatan dan ketentraman 

hidup. 
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Keperawatan kesehatan keluarga adalah tingkat perawatan kesehatan 

masyarakat yang ditujukan atau dipusatkan pada keluarga pada unit atau 

kesatuan yag dirawat, dengan sehat sebagai tujuan melalui pegobatan sebagai 

saran atau penyalur (Bailon dan Maglaya, 1978). 

 

2. Tujuan Keluarga Sejahtera 

a. Meningkatkan pengetahuan keluarga tentang masalah yang dihadapi 

b. Meningkatkan kemampuan keluarga dalam menganalisis potensi dan 

peluang yang dimiliki 

c. Meningkatnya kemauan masyarakat dalam memecahkan masalah secara 

mandiri 

d. Meningkatnya gotong royong dan kesetiakawanan sosial dalam 

membantu keluarga khususnya keluarga prasejahtera untuk 

meningkatkan kesejahteraannya. 

 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

a. Faktor Intern Keluarga 

1) Jumlah anggota keluarga 

Pada zaman seperti sekarang ini tuntutan keluarga semakin meningkat 

tidak hanya cukup dengan kebutuhan primer (sandang, pangan, papan, 

pendidikan, dan saran pendidikan) tetapi kebutuhan lainya seperti hiburan, 

rekreasi, sarana ibadah, saran untuk transportasi dan lingkungan yang serasi. 

Kebutuhan diatas akan lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah anggota 

dalam keluarga sejumlah kecil. 

2) Tempat tinggal 

Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga. 

Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera keindahan penghuninya, 

akan lebih menimbulkan suasana yang tenang dan mengembirakan serta 

menyejukan hati. Sebaliknya tempat tinggal yang tidak teratur, tidak jarang 

meninbulkan kebosanan untuk menempati. Kadang-kadang sering terjadi 

ketegangan antara anggota keluarga yang disebabkan kekacauan pikiran karena 

tidak memperoleh rasa nyaman dan tentram akibat tidak teraturnya sasaran dan 

keadaan tempat tinggal. 

3) Keadaan sosial ekonomi keluarga 

Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga alasan yang paling kuat 

adalah keadaan sosial dalam keluarga. Keadaan sosial dalam keluarga dapat 

dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada hubungan yang baik dan benar-benar 

didasari ketulusan hati dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga.manifestasi 

daripada hubungan yang benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh 
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kasih sayang, nampak dengan adanya saling hormat, menghormati, toleransi, 

bantu-membantu dan saling mempercayai. 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber yang 

dapat meningkatkan taraf hidup anggota kelurga makin terang pula cahaya 

kehidupan keluarga. (BKKBN, 1994 : 18-21). Jadi semakin banyak sumber-sumber 

keuangan/ pendapatan yang diterima, maka akan meningkatkan taraf hidup 

keluarga. Adapun sumber-sumber keuangan/ pendapatan dapat diperoleh dari 

menyewakan tanah, pekerjaan lain diluar berdagang, dsb. 

 

b. Faktor Ekstern 

Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangan 

terjadinya kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga perlu di 

hindarkan, karena hal ini dapat menggagu ketentraman dan kenyamanan 

kehidupan dan kesejahteraan keluarga. 

Faktor yang dapat mengakibatkan kegoncangan jiwa dan ketentraman 

batin anggota keluarga yang datangnya dari luar lingkungan keluarga antara lain: 

1) Faktor manusia: iri hati, dan fitnah, ancaman fisik, pelanggaran norma. 

2) Faktor alam: bahaya alam, kerusuhan dan berbagai macam virus 

penyakit. 

3) Faktor ekonomi negara: pendapatan tiap penduduk atau income 

perkapita rendah, inflasi (BKKBN, 1994 : 18-21) 

 

4. Tahapan-Tahapan Kesejahteraan 

a. Keluarga Pra Sejahtera 

Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya (basic 

need) secara minimal, seperti kebutuhan akan spiritual, pangan, sandang, papan, 

kesehatan dan KB. 

1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota keluarga 

2) Pada umunya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih dalam 

sehari. 

3) Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah, bekerja, 

sekolah atau berpergian. 

4) Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 

5) Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa ke sasaran 

kesehatan. 
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